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Pengaruh Pengendalian Manajemen terhadap Pengawasan  
Kepabeanan dan Cukai 
(Studi Kasus di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai TMP B Makassar). 
 
The Effect of Management Control on Customs and Excise Supervision  






Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris dan menganalisis 
hubungan antara pengendalian manajemen (kebijakan, komitmen, komunikasi, 
kinerja pegawai, penghargaan, dan hukuman) memberi pengaruh terhadap 
pengawasan kepabeanan dan cukai. Populasi yang yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pegawai pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 
Cukai TMP B Makassar. Data penelitian diperoleh melalui penelitian lapangan 
yaitu menggunakan kuesioner kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan 
pengendalian manajemen dan pelaksanaan pengawasan kepabenan dan cukai. 
Data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi sederhana. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh signifikan pengendalian manajemen terhadap 
pengawasan kepabeanan dan cukai. Sehingga, pengaruh antara faktor tersebut 
dengan faktor lainnya dapat menjadi bahan referensi bagi Kantor Pengawasan 
dan Pelayanan Bea dan Cukai TMP B Makassar. 
 
Kata kunci: pengendalian manajemen, pengawasan, kepabeanan dan cukai.  
The purpose of this research is to find empirical evidence and analyze the effect 
of management control (policy, commitment, communication, employee 
performance, reward, and punishment) on customs and excise supervision. 
Populations used in this research are employee of Kantor Pengawasan dan 
Pelayanan Bea dan Cukai TMP B Makassar. The research data will be gathered 
through fields research with questioner on the related party who have contribution 
in management control and customs and excise supervision. Data were analysed 
using simple regression analysis. The research result indicates the significant 
effect of management control customs and excise supervision. Thus, this effect 
can be a reference on the Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai 
TMP B Makassar. 
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2.1 Latar Belakang 
Perdagangan internasional melalui impor dan ekspor berkembang pesat 
seiring dengan bertambahnya penduduk dunia dan semakin beragamnya 
kebutuhan manusia. Meskipun demikian, tidak ada satu negara pun di dunia ini 
yang memberikan akses yang sebebas-bebasnya untuk pemasukan barang dari 
negara lain, bahkan di negara-negara yang menganut sistem pasar bebas 
sekalipun. Bahkan hambatan ini disetujui di dalam ketentuan hukum 
internasional, misalnya organisasi badan dunia World Trade Organization (WTO) 
memberikan hak kepada suatu negara untuk melakukan hambatan tarif terhadap 
barang impor yang mengandung dumping atau subsidi. Tugas untuk mencegah 
hambatan masuknya barang impor dari negara lain selalu dibebankan pada 
institusi pabean masing-masing negara. Institusi pabean juga diberi tugas untuk 
melakukan pengawasan terhadap barang-barang impor atau ekspor.  
Indonesia sebagai negara berkembang memiliki institusi kepabeanan 
yang dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC). Sebagai 
daerah kegiatan ekonomi maka sektor Bea dan Cukai merupakan suatu instansi 
dari pemerintah yang sangat menunjang dalam kelancaran arus lalu lintas ekspor 
dan impor barang di daerah pabean. Kinerja DJBC merupakan amanat dari 
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006 Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 
10 Tahun 1995 Tentang Kepabeanan dan Undang-undang Nomor 39 Tahun 
2007 tentang Perubahan Undang-undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai. 
Adapun tujuan pemerintah dalam mengadakan pengawasan adalah untuk 





produk-produk dalam negeri dan sebagai alat pengawasan agar tidak semua 
barang dapat keluar masuk dengan bebas di pasaran Indonesia atau daerah 
pabean. Untuk menghindari hal tersebut, maka untuk keluar masuknya barang 
melalui suatu pelabuhan harus dilengkapi dengan dokumen-dokumen yang sah 
melalui kerjasama antara Bea dan Cukai dengan instansi lain pengelola 
pelabuhan untuk mengelola, memelihara, menjaga keamanan dan kelancaran 
arus lalu lintas barang yang masuk maupun keluar daerah pabean dengan  
maksud untuk mencegah tindakan penyelundupan yang merugikan negara. 
DJBC merupakan sebuah lembaga organisasi yang sangat berperan penting 
dalam melindungi Indonesia dari barang barang terlarang dan tidak baik bagi 
keberlangsungan sistem dan hidup negara. DJBC merupakan gerbang keluar 
masuk untuk ekspor impor.  
 Secara teknis, proses importasi melibatkan banyak kepentingan atau 
pihak, baik itu kegiatan-kegiatan sebelum barang tiba, proses pada saat barang 
tiba, proses customs clearence, hingga pada proses pengeluaran barang tiba. 
Sebaik apapun sistem yang digunakan apabila tidak didukung oleh aparat yang 
bersih atau professional ditambah oleh pihak-pihak yang berusaha 
memanfaatkan kelemahan peraturan yang ada untuk kepentingan pribadi, 
tentunya sistem tersebut tidak akan bisa berjalan dengan baik bahkan sia-sia. 
Dalam hal ini, diperlukan pengawasan yang efektif kepada aparat bea dan cukai 
dalam melaksanakan tugas pengawasan lalu lintas barang tersebut. 
Sebagai bagian dari DJBC, Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 
Cukai (KPPBC) adalah instansi vertikal DJBC yang berada di bawah dan 
bertanggung jawab kepada Kepala Kantor Wilayah. KPPBC memiliki tugas 
melaksanakan pengawasan dan pelayanan kepabeanan dan cukai dalam daerah 





 Seperti kita ketahui bahwa setiap perusahaan maupun organisasi sektor 
publik tentu memiliki visi yang ingin dicapai, demikian juga DJBC. Salah satu 
cara untuk mencapai visi tersebut adalah menggunakan seperangkat kegiatan 
yang dapat mengawasi dan mengendalikan segala aktivitas organisasi atau 
perusahaan agar berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan serta 
mengurangi ketidakselarasan tujuan. Kegiatan tersebut dikenal sebagai 
pengendalian manajemen. 
Pengendalian manajemen merupakan proses yang mengawasi segala 
kegiatan operasional organisasi mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pengkoordinasian dan evaluasi atas kinerja yang telah dicapai. Selain itu, 
pengendalian manajemen menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan 
yang efektif dan efisien. 
Perusahaan Wal-Mart (Anthony dan Govindarajan, 2004:9) adalah 
perusahaan yang berhasil dalam jangka panjang. Perusahaan tersebut tidak 
hanya mengembangkan strategi dengan baik, namun merancang sistem 
pengendalian serta proses yang memotivasi para pekerja untuk menjalankan 
strategi tersebut secara efektif. Itu adalah contoh dari manfaat pengendalian 
manajemen yang efektif pada perusahaan atau organisasi yang berorientasi 
laba. 
Pengendalian manajemen yang lemah akan memberi dampak negatif 
pada kinerja organisasi. Pada akhirnya, organsasi sulit untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Beberapa penelitian menyatakan adanya pengaruh 
pengendalian manajemen pada perusahaan yang berorientasi laba atau 
organisasi sektor privat. Apakah pengendalian manajemen berpengaruh 
signifikan jika diterapkan pada organisasi sektor publik yang tidak berorientasi 





laba memiliki tradisi pengendalian manajemen yang lemah (Anthony dan Young, 
2003:53) 
Penelitian ini juga berdasarkan pada teori control yang mengemukakan 
bahwa dibutuhkan sistem yang dapat memberi umpan balik atas kinerja 
organisasi. Umpan balik yang berisi informasi atas evaluasi kinerja tersebut 
dapat diperoleh pada kegiatan pengendalian manajemen. Teori control 
membantu organisasi untuk beroperasi secara efektif dan efisien sehingga 
memperoleh kinerja yang lebih baik. Penerapan pengendalian yang sesuai dapat 
memaksimalkan kinerja organisasi.  
Penelitian ini mengambil dua variabel, yakni pengendalian manajemen 
dan pengawasan kepabeanan dan cukai. Pengawasan kepabeanan dan cukai 
adalah salah satu kinerja organisasi Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 
dan Cukai Tipe Madya Pabean B Makassar atau sering disingkat KPPBC TMP B 
Makassar. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merencanakan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Pengendalian Manajemen terhadap Pengawasan 
Kepabeanan dan Cukai (Studi Kasus di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 
dan Cukai TMP B Makassar)”. 
2.2 Rumusan Masalah 
Sebagaimana telah diuraikan dalam latar belakang di atas, peneliti 
merumuskan masalah yaitu seberapa besar pengaruh pengendalian manajemen 
terhadap pengawasan kepabeanan dan cukai di Kantor Pengawasan dan 








2.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengendalian 
manajemen terhadap pengawasan kepabeanan dan cukai di Kantor 
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai TMP B Makassar. 
 
2.4 Kegunaan Penelitian 
 Peneliti dalam merencanakan suatu penelitian tentunya dengan 
mempertimbangkan aspek manfaat dari penelitian tersebut. Kegunaan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Kegunaan Teoretis. Hasil penelitian ini dapat mengembangkan teori-teori 
dari pengendalian manajemen terhadap pengawasan kepabeanan dan 
cukai. Selain itu, mampu mengembangkan konsep pengendalian 
manajemen dan kinerja pengawasan.  
b. Kegunaan Praktis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 
aparatur Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai TMP B 
Makassar sebagai referensi untuk melakukan perbaikan pengendalian 
manajemen pada area tertentu (improvement area) yang masih memiliki 
kelemahan yang berpotensi mempengaruhi ketidakselarasan tujuan 
sebagai mana tertuang dalam visi dan misi. 
 
2.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini memakai buku Pedoman Penulisan 
Skripsi oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin (2012). 
Sistematika penulisan merupakan tata cara sebuah penelitian disajikan dalam 






Bab I mengenai pendahuluan. Bab ini menjelaskan latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
Bab II mengenai tinjauan pustaka. Bab ini menjelaskan landasan teori 
dan menjadi dasar acuan teori yang relevan untuk menganalisa penelitian yang 
akan dilakukan, penelitian sebelumnya, kerangka pikir, dan hipotesis. 
Bab III mengenai metode penelitian. Bab ini menjelaskan rancangan 
penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variabel, instrumen penelitian, serta teknik 
analisis data yang digunakan. 
Bab IV mengenai hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini menjelaskan 
hasil-hasil yang diperoleh selama melakukan penelitian serta membahas hasil 
penelitian tersebut. 
Bab V merupakan bab penutup. Bab ini menguraikan kesimpulan, saran, 














TINJAUAN  PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Teori Control 
Teori control menjadi dasar permodelan, analisis, dan rancangan untuk 
menerima umpan balik dari sistem manajemen. Umpan balik tersebut dijadikan 
pedoman agar perusahaan dapat bertahan pada perubahan yang tidak pasti dan 
sistem yang mengganggu (Zhu et al. 2009). 
Organisasi dapat mengadopsi teori control untuk menghindari hambatan 
dengan segera. Penelitian Abdelzaher et al. (2009) mengemukakan bahwa teori 
control memiliki tiga tujuan yaitu mengusahakan output sama dengan input, 
memastikan tindakan yang mengganggu tidak mempengaruhi output secara 
signifikan serta mendapatkan output terbaik. Dengan teori tersebut, organisasi 
bisa mencapai tujuan yang diinginkan seperti mencapai target waktu untuk 
menambah nilai organisasi. 
Teori control membantu perusahaan untuk menyediakan kebijakan 
manajemen yang efektif dan lebih baik (Loehle, 2006). Dalam hal ini, 
pengendalian manajemen memenuhi spesifikasi dari teori control yaitu menjadi 
rangkaian kegiatan yang memberi informasi dari umpan balik berdasarkan 
evaluasi terhadap kinerja perusahaan. Pengendalian manajemen juga digunakan 
organisasi untuk membantu manajer dalam mengambil keputusan yang efektif 
dan efisien. Oleh karena itu, teori control menjadi salah satu dasar bagi 
penggunaan pengendalian manajemen di perusahaan maupun organisasi yang 






2.1.2 Pengendalian Manajemen 
Pengendalian manajemen merupakan proses untuk merencanakan, 
mengkoordinasikan, mengkomunikasikan, mengevaluasi, memutuskan, dan 
mempengaruhi anggotanya dalam menjalankan tujuan perusahaan (Anthony dan 
Govindarajan, 2004:8). Pengendalian manajemen bukan hanya digunakan untuk 
mengawasi pengeluaran perusahaan yang berdasarkan pada perencanaan. 
Pengendalian manajemen juga memotivasi organisasi untuk mengamati situasi 
saat ini dan memperkirakan tingkat dari ketidakpastian strategi. (Sandino, 2007). 
Pengendalian manajemen menyediakan umpan balik sebagai 
pembelajaran dan informasi yang digunakan secara interaktif untuk 
mengformulasikan strategi selanjutnya. Pengendalian manajemen juga 
memastikan keseluruhan rencana berjalan sesuai yang diinginkan secara efektif 
dan efisien. 
Pengendalian manajemen terbagi dalam tiga aktivitas utama, yaitu 
perencanaan strategis, pengendalian manajemen dan pengendalian tugas 
(Anthony et al., 1991:23). Berbagai aktivitas tersebut meliputi seluruh kegiatan 
perusahaan mulai dari merencanakan langkah-langkah organisasi/perusahaan 
untuk mencapai tujuan, mengkoordinasikan aktivitas organisasi/perusahaan, 
mengkomunikasikan informasi, mengevaluasi informasi, mengambil suatu 
keputusan untuk organisasi/perusahaan, dan mempengaruhi anggota 
organisasi/perusahaan untuk mencapai apa yang telah direncanakan. 
Perencanaan strategis memakai metode-metode yang sangat berbeda 
dengan pengendalian manajemen dan pengendalian tugas (Anthony et al., 
1991:11). Meskipun demikian, ketiga proses ini saling berintegrasi dan tidak 





strategis namun lebih berfokus pada aktivitas pengendalian manajemen dan 
pengendalian tugas. 
Indikator sistem pengendalian pada penelitian Gani dan Jermias (2009) 
meliputi kinerja karyawan, kompensasi, komunikasi, resolusi konflik, komitmen, 
dan produk dan kebijakan pasar. Oleh karena objek penelitian yang akan diteliti 
merupakan organisasi yang tidak berorientasi pada laba, maka peneliti hanya 
mengadopsi sebagian indikator pengendalian manajemen yaitu meliputi 
kebijakan, komitmen, komunikasi, kinerja pegawai, penghargaan, dan hukuman. 
Kebijakan adalah kemampuan organisasi untuk menyediakan dasar pelaksanaan 
kegiatan dalam mendukung pelaksanaan tugas guna tercapainya visi organisasi. 
Komitmen adalah kemampuan pimpinan untuk berkomitmen dan menyadarkan 
seluruh pegawai agar berkomitmen mencapai visi organisasi. Komunikasi adalah 
kemampuan pimpinan untuk mengkomunikasikan visi organisasi pada pihak 
yang berkepentingan secara jujur dan terbuka. Kinerja pegawai adalah sistem 
evaluasi yang berguna untuk mendorong dan memotivasi kinerja pegawai. 
Penghargaan adalah wujud nyata yang diberikan organisasi untuk menghargai 
kinerja pegawai. Hukuman adalah perlakuan tertentu yang menimbulkan 
penderitaan yang diberikan kepada pihak pelaku menyimpang.  
 
2.1.3 Pengawasan Kepabeanan dan Cukai  
Secara bahasa, pengertian pengawasan menurut kamus lengkap bahasa 
Indonesia terbitan Balai Pustaka (1995:68) adalah penilikan atau penjagaan. 
Siagiaan (1980:2) mendefinisikan “pengawasan adalah proses pengamatan pada 
pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan 





Sementara itu, dari segi hukum administrasi negara, pengawasan 
dimaknai “proses kegiatan yang membandingkan apa yang dijalankan, 
dilaksanakan, atau diselenggarakan itu dengan apa yang dikehendaki, 
direncanakan, atau diperintahkan.” 
Menurut Sutedi (2012:58-59) pengawasan adalah suatu kegiatan untuk 
menjamin atau menjaga agar rencana dapat diwujudkan dengan efektif. Masing-
masing organisasi mempunyai rencana untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Untuk menjaga agar organisasi itu dapat mencapai tujuannya, maka 
mutlak diperlukan pengawasan. Pengawasan bekerja dengan memakai semua 
peraturan perundang-undangan, prosedur dan tata cara yang telah ditetapkan 
sebagai tolok ukur atau pembanding untuk mengetahui apakah pelaksanaan 
kegiatan pokok organisasi telah berjalan dengan baik. Pengawasan bekerja pada 
saat pelaksanaan tugas pokok organisasi sedang berlangsung dan diharapkan 
segera bisa mengoreksi pelaksanaan kegiatan apabila diketahui ada 
penyimpangan. Penyimpangan dalam hal ini berarti terdapat kegiatan 
pelaksanaan tugas yang tidak sesuai dengan ketentuan perundang-undangan, 
prosedur atau petunjuk pelaksanaan (juklak) yang telah ditetapkan dan jika tidak 
dilakukan tindakan dikoreksi maka akan menyebabkan penyimpangan yang 
semakin jauh dari tujuan organisasi. 
Menurut Situmorang (1998:27), dalam suatu negara terlebih-lebih dalam 
negara yang sedang berkembang atau membangun, maka pengawasan sangat 
urgen atau penting baik pengawasan secara vertikal, horisontal, eksternal, 
internal, preventif maupun represif agar maksud atau tujuan yang telah 
ditetapkan tercapai. Oleh karena untuk mencapai tujuan negara atau organisasi, 
maka dalam hal pengawasan ini dapat pula diklasifikasikan menjadi              





1) Pengawasan Langsung dan Pengawasan Tidak Langsung 
a. Pengawasan Langsung. Pengawasan langsung adalah pengawasan yang 
dilakukan secara pribadi oleh pimpinan atau pengawas dengan 
mengamati, meneliti, memeriksa, mengecek sendiri di tempat pekerjaan 
dan menerima laporan-laporan secara langsung pula dari pelaksana. Hal 
ini dilakukan dengan inspeksi. 
b. Pengawasan Tidak Langsung. Pengawasan tidak langsung diadakan 
dengan mempelajari laporan-laporan yang diterima dari pelaksana baik 
lisan maupun tertulis, mempelajari pendapat-pendapat masyarakat dan 
sebagainya. 
2) Pengawasan Preventif dan Pengawasan Represif 
a. Pengawasan Preventif 
Dilakukan melalui preaudit sebelum pekerjaan dimulai. Misalnya dengan 
mengadakan pengawasan terhadap persiapan-persiapan, rencana kerja, 
rencana anggaran, rencana penggunaan tenaga dan sumber-sumber lain. 
b. Pengawasan Represif 
Dilakukan melalui post-audit, dengan pemeriksaan terhadap pelaksanaan 
ditempat (inspeksi), meminta laporan pelaksanaan dan sebagainya. 
3) Pengawasan Intern dan Pengawasan Ekstern 
a. Pengawasan Intern 
Pengawasan Intern adalah pengawasan yang dilakukan oleh aparat 
dalam organisasi itu sendiri. Pada dasarnya pengawasan harus dilakukan 
oleh pucuk pimpinan sendiri. 
b.  Pengawasan Ekstern 
Pengawasan ekstern adalah pengawasan yang dilakukan oleh aparat di 





Selanjutnya pengawasan pabean menurut Deklarasi Colombus adalah 
tindakan yang dilakukan pabean untuk memastikan kepatuhan terhadap     
undang-undang pabean (customs control means measures applied by the 
customs to ensure compliance with customs law).  
Pengawasan kepabeanan dan cukai adalah salah satu tugas dari 
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) yang merupakan amanat dari 
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006 Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 
10 Tahun 1995 Tentang Kepabeanan dan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 
2007 tentang Perubahan Undang-undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai. 
Adapun tujuan pemerintah dalam mengadakan pengawasan pabean adalah 
untuk menambah pendapatan atau devisa negara; sebagai alat untuk melindungi 
produk-produk dalam negeri dan sebagai alat pengawasan agar tidak semua 
barang dapat keluar masuk dengan bebas di pasaran Indonesia atau daerah 
pabean. Sedangkan cukai adalah pungutan negara yang dikenakan terhadap 
barang-barang tertentu yang mempunyai sifat atau karakteristik: konsumsinya 
perlu dikendalikan, peredarannya perlu diawasi, pemakainnya dapat 
menimbulkan dampak negaif bagi masyarakat atau lingkungan hidup, atau 
pemakaiannya perlu pembebanan pungutan negara demi keadilan dan 
keseimbangan. Barang-barang tersebut meliputi: etil alkohol atau etanol, 
minuman mengandung etil alkohol (MMEA), konsetrat yang mengandung etil 
alkohol, dan hasil tembakau. Yang dimaksud dengan etil alkohol atau etanol 
adalah barang cair, jernih, dan tidak berwarna, merupakan senyawa organik 
dengan rumus kimia C2H5OH yang diperoleh baik secara peragian dan/atau 
penyulingan maupun secara sintesa kimiawi. MMEA adalah semua barang cair 
yang lazim disebut minuman yang mengandung etil alkohol yang dihasilkan 





anggur, gin, whisky, dan yang sejenis. Konsentrat yang mengandung etil alkohol 
adalah bahan yang mengandung etil alkohol yang digunakan sebagai bahan 
baku atau bahan penolong dalam pembuatan MMEA. Sedangkan hasil tembakau 
meliputi: sigaret, cerutu, rokok daun, dan tembakau iris. 
Kegiatan pengawasan kepabeanan dan cukai sebagai salah satu tugas 
DJBC tersebut harus diukur kinerjanya. Kinerja merupakan suatu pengukuran 
terhadap kesuksesan seluruh kegiatan operasional dalam rangka mencapai visi 
perusahaan. Kinerja menentukan keputusan dari manajer untuk strategi 
selanjutnya. Solusi untuk memastikan strategi perusahaan berjalan dengan 
lancar adalah menggabungkan pengukuran kinerja keuangan dan nonkeuangan 
(Anthony dan Govindarajan, 2005:172). Salah satu contoh pendekatan 
pengukuran kinerja yang merupakan penggabungan dua kinerja tersebut yaitu 
balanced scorecard. 
Balanced scorecard (BSC) menggambarkan visi dan strategi perusahaan 
ke dalam empat dimensi yang saling berkaitan yaitu perspektif finansial, persektif 
kepuasan pelanggan, perspektif bisnis internal dan perspektif 
pertumbuhan/pembelajaran. Pada organisasi sektor publik, termasuk DJBC, 
menempatkan perpektif pelanggan sebagai prioritas utama dalam menjalankan 
organisasi, artinya strategi organisasi sektor publik akan ditujukan untuk 
peningkatan pelayanan publik. Setiap target kinerja pada perspektif keuangan, 
bisnis internal dan pertumbuhan serta pembelajaran akan diarahkan pada   
upaya-upaya peningkatan kepuasan pelanggan. Ukuran finansial bukan 
merupakan tujuan utama organisasi, tetapi ukuran outcome lebih dominan pada 
organisasi sektor publik dimana perspektif pelanggan menjadi misi utama 
organisasi. Hal ini sejalan dengan fungsi instansi pemerintah yang dituntut untuk 





penyediaan barang dan pelayanan publik. Strategi yang diterapkan bagi instansi 
pemerintah adalah bagaimana agar masyarakat/pelanggan dapat merasakan 
pelayanan yang diberikan oleh pemerintah dengan sebaik-baiknya tanpa harus 
memperhatikan berapa pendapatan yang akan diterima dari masyarakat jika 
pemerintah menyediakan barang dan pelayanan publik tertentu. Indikator kinerja 
pengawasan kepabeanan dan cukai meliputi kepuasan pelanggan dan kepuasan 
pegawai terhadap kinerja organisasi. Kepuasan pelanggan diukur dari tingkat 
kepuasan pelanggan terhadap capaian organisasi dalam melakukan 
pengawasan kepabeanan dan cukai. Kepuasan pegawai diukur dari tingkat 
kepuasan pegawai terhadap kinerja organisasi yang tergambarkan dalam 
lamanya bekerja di kantor tersebut.  
 
2.2 Tinjauan Empirik 
2.2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu menjelaskan hubungan dari kajian empiris antar 
variabel penelitian berdasarkan pendapat dan hasil penelitian sebelumnya. 
Penelitian tersebut dijadikan pedoman untuk melihat hubungan variabel dalam 
penelitian ini. 
Penelitian Gani dan Jermias (2009) meneliti tentang hubungan 
ketidaksesuaian antara strategi dengan sistem pengendalian manajemen pada 
kinerja perusahaan terhadap para eksekutif dari 109 bank. Hasil penelitian 
menemukan bahwa ketidaksesuaian antara strategi dengan sistem pengendalian 
manajemen memiliki korelasi negatif yang signifikan terhadap kinerja dengan 
pengukuran keuangan dan nonkeuangan. Di samping itu, penelitian tersebut 





pengendalian kritis lebih negative signifikan dari pada korelasi dengan sistem 
pengendalian nonkritis. 
Penelitian Sandino (2007) menggunakan sampel pada perusahaan eceran di 
Amerika untuk menginvestigasi dampak dari kesesuaian strategi dengan sistem 
pengendalian manajemen pada kinerja keuangan (variabel sales growth) dan 
kinerja nonkeuangan (kepuasan karyawan dengan sistem kompensasi). Hasil 
penelitian mengindikasikan bahwa perusahaan yang menyesuaian strategi 
dengan sistem pengendalian manajemen cenderung menunjukkan kinerja yang 
lebih baik dari pada yang tidak melakukan demikian. 
Peljhan dan Tekavcic (2008) meneliti dampak interaksi sistem 
pengendalian manajemen dengan strategi pada kinerja manajemen dengan studi 
kasus pada perusahaan Trimo selama periode 1992-2004. Hasil penelitian 
menemukan perubahan strategi memiliki relasi positif pada kinerja perusahaan 
Trimo. Perubahan strategi juga memiliki hubungan positif pada sistem 
pengendalian manajemen yang memicu peningkatan hasil kinerja keuangannya. 
Abdelzaher et al. (2009) menetili tentang pengenalan teori control dan 
aplikasinya pada sistem komputer. Hasil penelitian mengemukakan bahwa 
perusahaan dapat mengadopsi teori control untuk menghindari hambatan 
dengan segera. Penelitian ini mengemukakan bahwa teori control memiliki tiga 
tujuan yaitu mengusahakan output sama dengan input, memastikan tindakan 
yang mengganggu tidak memengaruhi output secara signifikan serta 
mendapatkan output terbaik. 
Zhu et al. (2009) meneliti tentang efek teori control pada penelitian 
sistem. Hasil penelitian mengemukakan teori control menjadi dasar permodelan, 





Teori tersebut membantu perusahaan bertahan pada perubahan yang tidak pasti 
dan sistem yang mengganggu. 
Lo (2014) meneliti tentang pengaruh sistem pengendalian manajemen 
terhadap kinerja keuangan dan nonkeuangan pada Badan Usaha Milik Negara di 
Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan teori kontinjensi dan teori control 
dalam sistem pengendalian manajemennya dan menggunakan elemen balance 
scorecard untuk mengukur kinerja nonkeuangannya. Penelitian tersebut 
mengemukakan bahwa sistem pengendalian manajemen berpengaruh signifikan 
dan positif terhadap kinerja keuangan maupun nonkeuangan, sehingga 
mendukung penelitian-penelitian sebelumnya. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pikir pada penelitian ini didasarkan pada latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan studi dan tinjauan pustaka. Kerangka pikir adalah 
bagan yang menunjukkan gambaran mengenai penyusunan skripsi berdasarkan 
pemaparan studi teoretik yang relevan dengan penelitian ini, yaitu teori control. 
Studi teoretik adalah proses berpikir deduktif, mengerucutkan proses berpikir dari 
umum ke khusus. 
Studi empirik adalah studi yang dilakukan dengan mempelajari hasil-hasil 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan studi teoretik dan empirik, penelitian ini akan menentukan variabel 
penelitian sehingga dapat merumuskan hipotesis. Hipotesis adalah jawaban 
sementara dari rumusan masalah yang harus diuji alat uji statistik untuk 
membuktikan kebenarannya. Pengujian ini akan membuktikan hipotesis tersebut 
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Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 
 
 
2.4 Hipotesis Penelitian 
Organisasi harus mengadaptasi sistem secara spesifik agar organisasi 
menjadi efisien. Pengendalian manajemen merupakan salah kegiatan yang tepat 
bagi perusahaan atau organisasi untuk mencapai kinerja keuangan dan 
nonkeuangan yang maksimal. Pengendalian dari seluruh faktor yang sesuai akan 
meningkatkan kinerja individu dan organisasi. Oleh karena itu, pengendalian 
manajemen dinilai tepat untuk membantu organisasi dalam upaya meningkatkan 
kinerja baik keuangan maupun nonkeuangan secara maksimal.  
Berdasarkan teori control, perusahaan atau organisasi perlu merancang 
suatu sistem yang menyediakan umpan balik atas pengendalian yang telah 
dilakukan. Umpan balik tersebut dijadikan pedoman agar perusahaan dapat 







Pengawasan  Kepabeanan 
dan Cukai 
(Zhu et al., 2009). Teori control membantu perusahaan untuk menyediakan 
kebijakan manajemen yang efektif dan lebih baik (Loehle, 2006). Pengendalian 
manajemen menjadi wujud dari teori control yaitu memberikan informasi dari 
umpan balik berdasarkan evaluasi terhadap kinerja organisasi. Pengendalian 
manajemen juga digunakan organisasi untuk membantu manajer dalam 
mengambil keputusan yang efektif dan efisien. Oleh karena itu, teori control 
menjadi salah satu dasar bagi penggunaan pengendalian manajemen di 
perusahaan maupun organisasi yang tidak berorientasi laba. 
Pada penelitian Sandino (2007) menemukan bahwa sistem pengendalian 
manajemen yang sesuai cenderung menunjukkan kinerja keuangan dan 
nonkeuangan yang lebih baik daripada yang tidak melakukan demikian. Sistem 
pengendalian manajemen yang tidak sesuai akan berpengaruh negatif signifikan 
terhadap kinerja nonkeuangan (Gani dan Jermias, 2009). 
Teori control dan penelitian sebelumnya mendasari penelitian tentang 
pengaruh pengendalian manajemen terhadap kinerja nonkeuangan. Berdasarkan 
penjelasan sebelumnya maka hipotesisnya adalah sebagai berikut. 
H1 =   Pengendalian manajemen berpengaruh positif terhadap pengawasan 
kepabeanan dan cukai. 
 










3.1 Rancangan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah pengujian hipotesis (hyphotesis testing), 
memperlihatkan sifat dari hubungan variabel terikat dan variabel bebas. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional, yaitu penggambaran 
variabel penting yang terkait dengan masalah. Pengaturan penelitian secara 
alamiah (non-contrived setting) dan penelitian lapangan (field research) 
menggunakan survei terhadap responden. Unit analisis yang digunakan adalah 
individu. Penelitian ini menggunakan horizon waktu cross-sectional, yaitu data 
hanya dikumpulkan sekali selama penelitian berlangsung. 
Penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu variabel terikat (dependent 
variable) dan variabel bebas (independent variable). Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah pengawasan kepabeanan dan cukai. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah pengendalian manajemen. Penelitian ini ingin mengetahui 
pengaruh pengendalian manajemen terhadap pengawasan kepabeanan dan 
cukai (studi kasus di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 
TMP B Makassar).  
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian dilakukan pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 
Cukai TMP B Makassar yang beralamatkan di Jl. Hatta No.2 Makassar, Sulawesi 







3.3 Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 
yang akan menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2002). 
Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian. Penelitian ini menggunakan 
populasi sebagai berikut. 
1) Seluruh pejabat struktural di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 
Cukai TMP B Makassar . 
2) Seluruh pegawai di lingkungan Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 
Cukai TMP B Makassar. 
Sampel adalah bagian dari populasi. Pengambilan sampel atas 
responden dilakukan secara purposive sampling. Purposive sampling digunakan 
karena informasi yang akan diambil berasal dari sumber yang sengaja dipilih 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan peneliti (Sekaran, 2013). Sampel 
dipilih berdasarkan kriteria tertentu sehingga dapat mendukung penelitian ini. 
Penelitian ini mengambil sampel dengan kriteria sebagai berikut. 
a. Seluruh pejabat struktural di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 
Cukai TMP B Makassar. 
b. Pegawai dengan jabatan pelaksana pemeriksa atau pegawai yang sudah 
lulus DTSD (Diklat Teknis Substantif Dasar) Kepabeanan dan Cukai di 
lingkungan Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai TMP B 
Makassar. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data dalam penelitian ini adalah data subyek yaitu berupa opini, 





yang menjadi subyek penelitian atau respoden. Sumber data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah sumber data primer yaitu respon tertulis melalui 
kuesioner yang diberikan secara pribadi. Data kuantitatif yang berupa nilai atau 
skor atas jawaban diberikan oleh responden terhadap pernyataan yang ada di 
dalam kuesioner. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dari penelitian ini adalah metode survei dengan 
kuesioner. Kuesioner merupakan daftar pernyataan berhubungan dengan 
masalah penelitian dan disebarkan kepada setiap responden. Kuesioner 
merupakan alat pengumpulan data yang efektif karena dapat diperolehnya data 
standar yang dapat dipertanggungjawabkan untuk keperluan analisis menyeluruh 
tentang karakteristik populasi yang diteliti (Supranto, 2000). Kuesioner tersebut 
menyediakan alternative jawaban-jawaban yang dapat mewakili keadaaan yang 
sebenarnya. Kuesioner dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk yang sederhana 
dengan pernyataan-pernyataan yang ringkas dan mudah dimengerti oleh 
responden. Pengukuran kuesioner menggunakan skala likert 1 – 5. Kuesioner 
penelitian ini diserahkan langsung kepada responden atau meminta bantuan 
salah satu pegawai pada masing-masing instansi responden untuk 
mengkoordinir penyebaran dan pengumpulan kuesioner tersebut.  
Pada akhirnya, penelitian ini mengharapkan data yang dikumpulkan dari 









3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan satu variabel bebas yaitu 
pengendalian manajemen (X). Variabel bebas adalah variabel yang 
memengaruhi variabel terikat secara positif atau negatif (Sekaran, 2013). 
Sedangkan satu variabel terikatnya yaitu pengawasan kepabeanan dan cukai 
(Y). Variabel terikat merupakan variabel yang menjadi perhatian utama peneliti 
(Sekaran, 2013). 
 
3.6.2 Definisi Operasional 
3.6.2.1 Pengendalian Manajemen 
Pengendalian manajemen merupakan kegiatan yang dirancang untuk 
mengawasi organisasi agar dapat mencapai visi organisasi secara efisien dan 
efektif. Variabel ini diukur dengan menggunakan enam indikator yaitu kebijakan 
komitmen, komunikasi, kinerja pegawai, penghargaan, dan hukuman. 
Responden diminta mengindikasikan apakah mereka menggunakan indikator 
tersebut dan memberi jawaban mulai dari sangat tidak sesuai sampai dengan 
sangat sesuai. Masing-masing pernyataan kemudian diukur dengan skala likert           
1 – 5.   
  
3.6.2.2 Pengawasan Kepabeanan dan Cukai 
Pengawasan pabean sebagaimana dimaksud pada Deklarasi Colombus 
adalah tindakan yang dilakukan pabean untuk memastikan kepatuhan terhadap 
undang-undang pabean (Customs control means measures applied by the 
customs to ensure compliance with customs law). Pengawasan kepabeanan dan 





yang merupakan amanat dari Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006 Perubahan 
Atas Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1995 Tentang Kepabeanan dan Undang-
Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang Perubahan Undang-undang Nomor 11 
Tahun 1995 tentang Cukai. Pengawasan kepabeanan dan cukai harus diukur 
untuk mengetahui capaiannya dalam rangka mencapai visi organisasi. 
Pengawasan kepabeanan dan cukai pada penelitian ini hanya menggunakan 
proksi kinerja. Kinerja adalah ringkasan dari hasil operasional organisasi dalam 
suatu periode tertentu. Variabel ini diukur dengan dua indikator meliputi: 
kepuasan pelanggan dan kepuasan pegawai. Kepuasan pelanggan diukur dari 
tingkat kepuasan pelanggan terhadap capaian organisasi dalam melakukan 
pengawasan kepabeanan dan cukai. Kepuasan pegawai diukur dari tingkat 
kepuasan pegawai yang tergambarkan dalam lamanya bekerja di kantor 
tersebut.  
Dalam variabel ini, peneliti menggunakan dua item pernyataan. 
Responden diminta menjawab tentang bagaimana persepsi mereka, memilih di 
antara lima jawaban mulai dari sangat rendah sampai dengan sangat tinggi. 
Masing-masing item pernyataan kemudian diukur dengan skala likert 1 – 5. 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
 Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang diadopsi 
dari penelitian Gani dan Jermias (2009) dengan modifikasi. Kuesioner menilai 
konsep dalam penelitian dengan mengukur jawaban responden melalui 
pemberian skor yang telah ditentukan dalam bentuk skala likert lima poin. Skala 
likert didesain untuk melihat seberapa kuat responden setuju dengan pernyataan 
yang diberikan. Variabel pengendalian manajemen diukur dengan enam 





kepuasan pelangan dan kepuasan pegawai. Berdasarkan variabel laten yang 
dikembangkan dari teori, maka indikatornya adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 3.1 Indikator Variabel Laten 
Nama Variabel Laten Simbol Indikator 


















3.8 Teknik Analisis Data 
 Analisis data merupakan bagian yang dilakukan ketika semua data sudah 
terkumpul. Dalam penelitian ini, data yang telah diperoleh akan diproses dengan 
analisis dari teknik statistik menggunakan perangkat lunak Statistical Product and 
Service Solution (SPSS 23). 
 
3.8.1 Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberi gambaran atau deskripsi tentang jawaban 
para responden atas kuesioner yang diberikan untuk setiap variabel penelitian. 
Hal-hal yang biasanya dipaparkan di statistik deskriptif antara lain distribusi 







3.8.2 Uji Validitas 
Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-
pertanyaan pada kuesioner yang harus diganti atau dibuang karena dianggap 
tidak relevan (Umar, 2008:166). Kuesioner riset dikatakan valid apabila 
instrument tersebut benar-benar mampu mengukur besarnya nilai variabel yang 
diteliti (Suliyanto, 2006:146). Kriteria pengujian validitas adalah sebagai berikut. 
a. Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka butir pertayaan itu valid, 
b. Jika r hitung negative atau r hitung < r tabel maka butir pertanyaan tersebut 
tidak valid. 
 
3.8.3 Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi, akurasi, dan 
ketepatan hasil sebuah jawaban tentang tanggapan responden. Hasil uji 
reliabilitas dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha. Nilai cronbach’s alpha 
reliabilitas yang baik adalah semakin mendekati 1. Suatu variabel dikatakan 
reliable jika memberikan nilai crobach alpha > 0,6 (Ghazali, 2006). Teknik 





r  =  reliabilitas instrumen 
k  =  banyak butir pertanyaan 
2b =  jumlah varians butir 







 Uji reliabilitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
perangkat lunak Statistical Product and Service Solution (SPSS 23), sehingga 
tidak menggunakan perhitungan secara manual dengan rumus tersebut. 
 
3.8.4 Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan independen keduanya memiliki distribusi normal atau 
tidak (Ghozali, 2006). Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 
normal atau mendekati normal. Uji normalitas data tersebut dapat dilakukan 
dengan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov (Uji K-S). jika nilai hasil                 
Uji K-S > 0,05 (taraf signifikansi) dapat dikatakan data berdistribusi normal 
karena sebaran data tidak menyimpang dari kurva normalnya. Uji normalitas data 
yang dilakukan dalam penelitian ini juga menggunakan Uji Normal Probability 
Plot (Uji PP-Plot) untuk mengetahui kenormalan sebaran distribusi data. 
 
3.8.5 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan 
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Jika varian 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskesdatisitas dan jika berbeda disebut heteroskesdatisitas. Model regresi 
yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskesdatisitas 
(Ghozali, 2005). Heteroskedastisitas ditandai dengan adanya pola tertentu pada 
grafik scatterplot. Jika titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang 





yang jelas, titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Pada penelitian ini melakukan uji 
heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser. Jika nilai t hitung < t tabel dan nilai 
signifikansi > 0.05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
3.8.6 Uji F 
 Uji F digunakan untuk menguji model penelitian dan memastikan model 
yang digunakan pada penelitian ini adalah baik dan dapat dilakukan pengujian 
yang lebih lanjut. Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut. 
F hitung >   F tabel, artinya model penelitian yang digunakan pada penelitian ini  
diterima dan dapat dilakukan pengujian yang lebih lanjut. 
F hitung <   F tabel, artinya model penelitian yang digunakan pada penelitian ini  
tidak diterima dan tidak dapat dilakukan pengujian yang lebih lanjut. 
 
3.8.7 Uji t 
 Uji statistik t disebut juga sebagai uji signifikasi individual. Uji ini 
menunjukkan signifikansi pengaruh varabel independen terhadap variabel 
dependen. Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut. 
t hitung  > t tabel, artinya variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 
t hitung < t tabel, artinya variabel independen tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
 Berdasarkan hasil uji t, maka dapat diketahui persamaan regresi dalam 







Y = α + βX + e 
 
Keterangan: 
Y = Pengawasan kepabeanan dan cukai 
α = Konstanta 
β = Koefisien regresi 
X = Pengendalian manajemen 

























  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengandalian 
manajemen terhadap pengawasan kepabeanan dan cukai pada Kantor 
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai TMP B Makassar. Variabel 
pengendalian manajemen pada penelitian ini memiliki enam indikator, yaitu 
kebijakan, komitmen, komunikasi, kinerja pegawai, penghargaan, dan hukuman. 
Variabel pengawasan kepabeanan dan cukai memiliki dua indikator, yakni  
kepuasan pelanggan dan kepuasan pegawai. 
  Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
dapat diambil kesimpulan atas hasil penelitian ini menemukan bahwa 
pengendalian manajemen berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
pengawasan kepabeanan dan cukai. Hasil ini sesuai dengan teori control oleh 
Loehle (2006) serta hasil temuan dari penelitian-penelitian selanjutnya yang 
dilakukan oleh Sandino (2007), Gani dan Jermias (2009) serta penelitian 
sebelumnya oleh Simons (1990). 
 
5.2 Saran 
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu dari sekian banyak kantor 
pegawasan dan pelayanan bea dan cukai di Indonesia. Penelitian ini 
merepresentasikan penggunaan pengendalian manajemen terhadap 





B Makassar, sehingga hasilnya tidak dapat berlaku secara umum bagi 
kantor pengawasan dan pelayanan bea dan cukai yang lainnya. Oleh 
karena itu, penelitian selanjutnya agar menambah objek penelitian yang 
lebih luas.  
2. Penelitian ini masih perlu dikembangkan lebih lanjut untuk mendapatkan 
model yang lebih akurat, yaitu menambahkan variabel yang berhubungan 
dengan pengendalian manajemen seperti strategi, dan lainnya. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
  Penelitian ini tidak lepas dari berbagai keterbatasan yang mungkin dapat 
berpengaruh terhadap hasil penelitian yang ditemukan. Keterbatasan tersebut 
adalah sebagian responden penelitian ini hampir sebagian merupakan pelaksana 
pemeriksa dan sebagian lain yang merupakan kepala seksi dan kepala sub 
seksi. Hal ini dapat terjadi karena kepala seksi dan kepala sub seksi memiliki 
banyak kesibukan dan tidak memiliki waktu luang untuk mengisi kuesioner. 
Adapun beberapa kuesioner yang kembali dalam keadaan kosong, hal ini 
menandakan bahwa responden menolak untuk mengisi kuesioner yang 
diberikan. Penelitian ini tidak memiliki kewenangan untuk mengatur apalagi 
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 H1a: Ketidaksesuaian antara 
strategi bisnis dan sistem 
pengendalian kritis akan 
menyebabkan dampak negative 
yang signifikan pada kinerja 
keuangan. 
 H1b: Ketidaksesuaian antara 
strategi bisnis dan sistem 
pengendalian kritis akan 
menyebabkan dampak negative 















1. Mengidentifikasi ketidaksesuaian 
antara strategi dengan SPM untuk 
variabel sistem pengendalian kritis 
berdampak negative signifikan 
pada kinerja. 
2. Ketidaksesuaian strategi dengan 
sistem pengendalian untuk sistem 
pengendalian nonkritis tidak 
mempengaruhi kinerja secara 
negative. 
3. Besarnya korelasi antara 
ketidaksesuaian dan kinerja 
keuangan untuk variabel 
pengendalian kritis signifikan lebih 
negative daripada pengendalian 









 H2a: Ketidaksesuaian antara 
strategi bisnis dan sistem 
pengendalian nonkritis tidak akan 
menyebabkan dampak signifikan 
pada kinerja keuangan. 
 H2b: Ketidaksesuaian antara 
strategi bisnis dan sistem 
pengendalian nonkritis tidak akan 
menyebabkan dampak signifikan 
pada kinerja nonkeuangan. 
Hipotesis 3: 
 H3a: Korelasi antara 
ketidaksesuaian strategi-sistem 
pengendalian manajemen dan 
kinerja keuangan untuk sistem 
pengendalian manajemen kritis 
akan signifikan lebih negative 
daripada korelasi antara 
ketidaksesuaian dan kinerja 










 H3b: Korelasi antara 
ketidaksesuaian strategi-sistem 
pengendalian manajemen dan 
kinerja nonkeuangan untuk sistem 
pengendalian manajemen kritis 
akan signifikan lebih negative 
daripada korelasi antara 
ketidaksesuaian dan kinerja 
nonkeuangan untuk sistem 
pengendalian manajemen 
nonkritis 














dan kinerja organisasi 
dalam perusahaan. 
Teori: 
Untuk mengembangkan teori 
yang telah ada dimana tidak 
hanya menetapkan hubungan 
antara strategi dan sistem 
pengendalian manajemen, tetapi 
mempertimbangkan bagaimana 












1. Ditemukan bahwa perubahan 
strategi mempunyai relasi positif 
pada kinerja perusahaan Trimo. 
2. Perubahan strategi mempunyai 
hubungan positif pada penggunaan 
sistem pengendalian manajemen. 
3. Kombinasi kinerja, perilaku dan 
penggunaan sistem pengendalian 















4. Penggabungan beberapa 
pengendalian termasuk 
pengendalian informal sama 
pentingnya dengan pengendalian 
formal untuk menyediakan analisis 
yang lebih komprehensif. 
















pilihan yang dibuat 
oleh para pengusaha 
ketika menentukan 







Pertanyaan penelitian 1: 
Apa jenis sistem pengendalian 
manajemen pertama pada 
perusahaan yang harus 
diperhatikan? Apakah sistem 
pengendalian manajemen sangat 
tepat pada tahap pertama 
perusahaan? 
 
Pertanyaan penelitian 2: 
Apakah pilihan dari keseluruhan 
jenis dari sistem pengendalian 
manajemen adalah tahap awal 













Studi kausal dan 
analisis regresi 
berganda 
1. Strategi biaya rendah lebih 
menekankan pada penggunaan 
sistem pengendalian manajemen 
awal meminimalisir biaya. 
2. Defferensiasi strategi cenderung 
lebih menekankan pada 
pendapatan sistem pengendalian 
manajemen daripada biaya sistem 
pengendalian manajemen. 
3. Perusahaaan yang memilih sistem 
pengendalian manajemen dan 
menyelaraskan dengan strategi 
mereka memiliki kinerja lebih baik 








Pertanyaan penelitian 3: 
Apakah kinerja bisnis dan 
kegunaan yang diterima dari sistem 
pengendalian manajemen berkaitan 
dengan kesesuaian antara sistem 
pengendalian manajemen yang 
diperkenalkan dengan strategi 
perusahaan? 
4. Simons, R., 




















1. Bagaimana manajer tingkat atas 
menggunakan perencanaan dan 
sistem pengendalian untuk 
menilai pencapaian tujuan 
perusahaan? 
2. Apakah proses formal yang 
menekankan manajer tingkat 
atas untuk bertanggung jawab 
untuk menciptakan formulasi 










Studi Kausal dan 
Studi Lapangan 
 Sistem penggunaan anggaran 
yang ketat dan peramalan data 
pada laporan pengendalian secara 
positif berhubungan dengan kinerja 
untuk prospector tapi tidak untuk 
defender. 
 Menemukan model baru bahwa 
sisitem pengendalian manajemen 
bukan saja untuk 
mengimplementasikan strategi 
perusahaan, namun memberikan 
ilustrasi bagaimana manajer tingkat 
atas menggunakan sistem formal 








strategi baru dan meyakinkan 
kelanjutan dari keuntungan 
kompetitif. 
5. Theriou, N., 
Maditinos, D. 






















H1: Penggunaan diagnosik dari 
sistem pengendalian manajemen 
cenderung secara negative 
mempengaruhi kapabilitas dari 
orientasi pasar, kewirausahaan, 
inovasi, pembelajaran organisasi, 
dan respon pasar. 
H2: Penggunaan insentif dari sistem 
pengendalian manajemen 
mempengaruhi secara positif 
kapabilitas dari orientasi pasar, 
kewirausahaan, inovasi, 
pembelajaran. 
H3: Dinamika ketegangan yang 
dihasilkan dari keseimbangan 
penggunaan sistem pengendalian 
manajemen diagnosik dan interaktif 













 Hanya inovasi dan pembelajaran 
organisasi yang secara negative 
dipengaruhi oleh penggunaan 
sistem pengendalian manajemen 
diagnosik. 
 Orientasi pasar, organisasi 
pembelajaran dan inovasi posistif 
dipengaruhi oleh penggunaan 
sistem pengendalian manajemen 
interaktif. 
 Penggunaan diagnosik dan 
interaktif menyediakan hubungan 









kapabilitas dari orientasi pasar, 
kewirausahaan, inovasi, 
pembelajaran. 
H4a: Penggunaan sistem 
pengendalian manajemen diagnosik 
dan interaktif mempunyai dampak 
tidak langsung pada kinerja 
perusahaan melalui kontribusi dari 
orientasi pasar, kewirausahaan, 
inovasi, pembelajaran. 
H4b: Dinamika ketegangan yang 
berasal dari penggunaan sistem 
pengendalian manajemen diagnosik 
dan interaktif mempunyai dampak 
tidak langsung pada kinerja 
perusahaan pada kapabilitas dari 
orientasi pasar, kewirausahaan, 






POPULASI DAN DESKRIPTIF DATA RESPONDEN 
 
Nama Kantor Alamat 
Kantor Pengawasan dan Pelayanan 
Bea dan Cukai TMP B Makassar 












1 Pria 41 - 50 11 - 20 S1 III 
Kepala 
Seksi 
2 Pria 41 - 50 > 20 S1 III 
Kepala 
Seksi 
3 Pria 41 - 50 11 - 20  S1 III 
Kepala 
Seksi 
4 Pria 41 - 50 11 - 20 S2 III 
Kepala 
Seksi 
5 Pria 41 - 50 > 20 S2 III 
Kepala 
Seksi 
6 Pria > 51 > 20 SMU III 
Kepala 
Subseksi 
7 Pria > 51 > 20 SMU III 
Kepala 
Subseksi 
8 Pria 41 - 50 > 20 SMU III 
Kepala 
Subseksi 
9 Wanita 41 - 50 > 20 S1 III 
Kepala 
Subseksi 
10 Pria 41 - 50 11 - 20 S1 III 
Kepala 
Subseksi 
11 Pria 31 - 40 11- 20 D3 III 
Kepala 
Subseksi 















12 Pria 31 - 41 11 - 20 D3 III 
Kepala 
Subseksi 
13 Wanita > 51 > 20 SMU III 
Kepala 
Subseksi 
14 Wanita 20 - 30 < 10 SMU II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
15 Pria 41 - 50 11 - 20 S1 III 
Kepala 
Subsesksi 
16 Wanita > 51 > 20 SMU III 
Kepala 
Subseksi 
17 Wanita > 51 > 20 SMU III 
Kepala 
Subseksi 
18  Pria 31 - 40 11 - 20 S1 III 
Kepala 
Subseksi 
19 Pria > 51 > 20 SMU II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
20 Pria 31 - 40 11 - 20 S1 II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
21 Wanita 31 - 40 11 - 20 S1 II 
Pelaksanan 
Pemeriksa 
22 Pria 31 - 40 11 - 20 SMU II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
23 Wanita 41 - 50 > 20 SMU II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
24 Pria 20 - 30 < 10 D3 II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
25 Pria 20 - 30 < 10 D3 II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
26 Pria 31 - 40 11 - 20 SMU II 
Pelaksana 
Pemeriksa 















27 Pria 20 - 30 < 10 S1 II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
28 Pria 31 - 40 11 - 20 S1 II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
29 Pria 20 - 30 11 - 20 SMU II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
30 Wanita 31 - 40 11 - 20 SMU II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
31 Wanita 31 - 40 11 - 20 SMU II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
32 Pria 20 - 30 < 10 D3 II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
33 Wanita > 51 > 20 S1 III 
Pelaksana 
Pemeriksa 
34 Pria 20 - 30 11 - 20 S1 II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
35 Pria 20 - 30 11 - 20 S1 II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
36 Pria 20 - 30 11 - 20 S1 II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
37 Pria 20 - 30 11 - 20 D3 II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
38 Wanita 20 - 30 < 10 D3 II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
39 Pria 31 - 40 11 - 20 D3 II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
40 Pria 41 - 50 > 20 S2 III 
Kepala 
Subseksi 
41 Wanita 21 - 30 < 10 SMU II 
Pelaksana 
Pemeriksa 















42 Pria 41 - 50 11 - 20 S1 II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
43 Pria 31 - 40 11 - 20 S1 II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
44 Pria 20 - 30 < 10 SMU II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
45 Pria 31 - 40 11 - 20 S1 II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
46 Pria 31 - 40 < 10 D3 II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
47 Pria 20 - 30 < 10 SMU II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
48 Pria 20 - 30 < 10 SMU II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
49 Pria 31 - 40 11 - 20 S1 II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
50 Pria 31 - 40 < 10 SMU II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
51 Pria 31 - 40 < 10 D3 II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
52 Pria 31 - 40 11 - 20 D3 II 
Pelaksana 
Pemeriksa 
53 Pria 31 - 40 < 10 SMU II 
Pelaksana 
Pemeriksa 












Deskriptif Data Variabel Independen 
N 
Pengendalian Manajemen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
2 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 
7 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
8 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 
10 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
11 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
19 5 5 5 5 5 4 3 5 4 4 5 4 5 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 4 5 5 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 
21 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 
22 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 
23 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 
25 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 
30 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
31 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 
                                 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
34 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
35 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
36 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
37 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
40 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
41 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 
42 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
45 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 
46 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 
                                 








                                 
N 
Pengendalian Manajemen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 
49 3 4 4 5 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
51 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 
53 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 


















1 4 4 
2 5 5 
3 5 5 
4 5 5 
5 5 4 
6 4 3 
7 5 4 
8 4 4 
9 5 4 
10 4 4 
11 4 4 
12 4 3 
13 4 4 
14 4 4 
15 4 3 
16 4 4 
17 4 4 
18 4 4 
19 5 5 
20 5 4 
21 4 4 
22 4 3 
23 5 4 
24 5 4 
25 5 4 
26 4 4 











28 4 4 
29 4 4 
30 4 4 
31 4 4 
32 4 4 
33 4 3 
34 4 4 
35 4 3 
36 4 3 
37 4 3 
38 4 3 
39 4 4 
40 5 5 
41 4 4 
42 4 4 
43 4 4 
44 4 4 
45 4 4 
46 4 4 
47 4 4 
48 4 4 
49 4 3 
50 4 3 
51 5 4 
52 4 5 
53 4 4 










FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
 
Kepada Yth. 




Hal : Partisipasi Menjadi Responden 
 
Dengan Hormat, 
 Saya adalah mahasisiwa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin yang sementara melakukan penelitian dalam rangka penyusunan 
skripsi sebagai syarat kelulusan sarjana. Judul penelitian saya adalah 
“Pengaruh Pengendalian Manajemen Terhadap Pengawasan Kepabeanan 
dan Cukai (Studi Kasus di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 
Cukai TMP B Makassar)”. 
 Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon Bapak/Ibu bersedia 
meluangkan waktu dan berkenan untuk mengisi kuesioner penelitian ini sesuai 
dengan persepsi Bapak/Ibu. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, yang 
terpenting adalah pendapat pribadi dan kejujuran dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut mengenai kondisi atau fakta yang terjadi berdasarkan 
perspektif profesional sesuai dengan tugas dan fungsi Bapak/Ibu. Jawaban dari 





kepentingan akademis dan akan dijaga kerahasiaannya sesuai dengan kaidah-
kaidah ilmiah. 
 Atas kesediaan dan pertisipasi Bapak/Ibu mengisi kuesioner penelitian ini, 
saya ucapkan banyak terima kasih. Semoga Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa 
memberi pahala yang berlimpah atas bantuan Bapak/Ibu. Amin. 
 
        Makassar,    Maret 2017 
        Hormat saya, 
 
 





























     
Jenis kelamin :  Pria  Wanita          
                
Umur (tahun) :   20 - 30  31 - 40  41 - 50 
 Lebih 
dari 51 
     
               
Masa Kerja (tahun) : 
 
  Kurang 
dari 10 
 11 - 20  
Lebih 
dari 20 
       
         
        
Pendidikan terakhir :   S2   S1   D3   D1/SMU/SMK     
                
Golongan :   I   II   III   IV      
                
Jabatan :   Kasi/KSBU   Kasubsi      
                     Pelaksana Pemeriksa       
































Pada daftar pernyataan di bawah ini, isilah dengan menggunakan tanda checklist (√) 
kondisi atau fakta yang sebenarnya terjadi menurut perspektif profesional anda  pada 
salah satu dari lima kolom yang tersedia di sebelah kanan dengan skala 1, 2, 3, 4, 
atau 5. Skala 1 - 5 tersebut menunjukkan arti sebagai berikut: 
1 : Sangat Tidak Sesuai  
2 : Tidak Sesuai 
3 : Ragu-ragu 
4 : Sesuai  
5 : Sangat Sesuai  
 
 












1 2 3 4 5 
 KEBIJAKAN      
1 Pimpinan menyediakan 
anggaran yang memadai 
dalam medukung 
pelaksanaan tugas 
     




     
3 Pimpinan selalu 
menerbitkan surat tugas 
untuk mendukung 
pelaksanaan tugas. 
     
4 Pimpinan membuat 
kebijakan yang mengarah 
pada pencapaian visi dan 
misi organisasi. 
 
     
 KOMITMEN      
5 Pimpinan memiliki 
komitmen yang tinggi untuk 
mencapai tujuan organisasi. 
     
6 Pimpinan mendorong 
seluruh pegawai menjadi 
sangat berkomitmen untuk 
mencapai tujuan organisasi. 
 
 
















7 Pimpinan fleksibel dalam 
menetapkan target untuk 
meningkatkan komitmen. 
     
8 Pimpinan fleksibel dalam 
mengalokasikan sumber 
daya untuk meningkatkan 
komitmen. 
     
9 Pimpinan membagikan ide 
dengan pegawai untuk 
mendorong komitmen 
mereka. 
     
10 Pimpinan membagikan 
nilai-nilai dengan pegawai 
untuk mendorong komitmen 
mereka. 
     
11 Pimpinan mendorong 
pegawai untuk bertanggung 
jawab. 
     




     
 KOMUNIKASI      
13 Pimpinan berkomunikasi 
dengan pegawai secara 
jujur. 
     
14 Pimpinan berkomunikasi 
dengan pegawai secara 
terbuka. 
     
15 Pimpinan berkomunikasi 
dengan pegawai secara 
jelas. 
     
16 Pimpinan 
mengkomunikasikan ide-ide 
mereka secara sistematis 
     
17 Pimpinan mendengarkan 
pendapat pegawai. 
     
18 Pimpinan merespon 
pendapat pegawai dengan 
tepat. 
     
19 Pimpinan menerapkan 
sistem komunikasi dua arah 
dengan pegawai. 
 
















20 Pimpinan berkomunikasi 
dengan pegawai dengan 
penuh percaya diri. 
 
     
 KINERJA PEGAWAI      
21 Pimpinan mengevaluasi 
pegawai sesuai dengan 
kontrak kinerja. 
     
22 Pimpinan membuat kontrak 
kinerja pegawai yang 
mengarah kepada visi misi 
organisasi. 
     
23 Pimpinan mengevaluasi 
pegawai secara berkala. 
     




     
 PENGHARGAAN      
25 Pimpinan menggunakan 
sistem penghargaan yang 
berkaitan dengan kinerja. 
     
26 Pimpinan memberikan 
penghargaan berupa 
insentif selain gaji pegawai. 
     
27 Pimpinan memberikan 
penghargaan kepada 
pegawai berprestasi. 
     





     
 HUKUMAN      
29 Pimpinan menggunakan 
sistem hukuman yang 
berkaitan dengan kinerja. 
     
30 Pimpinan telah melakukan 
sosialisasi tentang 
hukuman bagi pelaku 
penyimpangan. 
     
31 Pimpinan mendorong 
pegawai untuk menghindari 
hukuman. 
     
32 Pimpinan memberikan 
hukuman yang tegas atas 
pelanggaran. 








Pada daftar pernyataan di bawah ini, isilah dengan menggunakan tanda checklist (√) 
kondisi atau fakta yang sebenarnya terjadi menurut perspektif profesional anda  
pada salah satu dari lima kolom yang tersedia di sebelah kanan dengan skala 1, 2, 
3, 4, atau 5. Skala 1 - 5 tersebut menunjukkan arti sebagai berikut: 
1 : Sangat Rendah 
2 : Rendah 
3 : Netral 
4 : Tinggi 












Rendah Netral Tinggi 
Sangat 
Tinggi 







cukai secara relatif. 











cukai secara relatif. 










Stastistik Deskriptif Variabel Pengendalian Manajemen 
 
Statistics 
 Kebijakan Komitmen Komunikasi 
Kinerja 
Pegawai Penghargaan Hukuman 
N Valid 54 54 54 54 54 54 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 16.87 34.39 34.74 17.33 16.89 16.98 
Median 16.00 34.00 34.00 17.00 16.00 16.00 
Std. Deviation 1.749 3.472 3.199 1.893 1.939 1.878 
Minimum 14 28 30 14 12 14 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 14 2 3.7 3.7 3.7 
15 3 5.6 5.6 9.3 
16 32 59.3 59.3 68.5 
17 2 3.7 3.7 72.2 
18 3 5.6 5.6 77.8 
19 2 3.7 3.7 81.5 
20 10 18.5 18.5 100.0 














 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 28 4 7.4 7.4 7.4 
31 1 1.9 1.9 9.3 
32 19 35.2 35.2 44.4 
33 2 3.7 3.7 48.1 
34 5 9.3 9.3 57.4 
35 4 7.4 7.4 64.8 
36 3 5.6 5.6 70.4 
37 3 5.6 5.6 75.9 
38 2 3.7 3.7 79.6 
39 5 9.3 9.3 88.9 
40 6 11.1 11.1 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 30 3 5.6 5.6 5.6 
31 2 3.7 3.7 9.3 
32 17 31.5 31.5 40.7 
33 3 5.6 5.6 46.3 
34 3 5.6 5.6 51.9 
35 3 5.6 5.6 57.4 
36 7 13.0 13.0 70.4 
37 3 5.6 5.6 75.9 
38 4 7.4 7.4 83.3 
39 1 1.9 1.9 85.2 
40 8 14.8 14.8 100.0 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 14 3 5.6 5.6 5.6 
15 1 1.9 1.9 7.4 
16 22 40.7 40.7 48.1 
17 9 16.7 16.7 64.8 
18 1 1.9 1.9 66.7 
19 4 7.4 7.4 74.1 
20 14 25.9 25.9 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 12 1 1.9 1.9 1.9 
14 1 1.9 1.9 3.7 
15 8 14.8 14.8 18.5 
16 23 42.6 42.6 61.1 
17 4 7.4 7.4 68.5 
18 4 7.4 7.4 75.9 
19 2 3.7 3.7 79.6 
20 11 20.4 20.4 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 14 3 5.6 5.6 5.6 
15 4 7.4 7.4 13.0 
16 27 50.0 50.0 63.0 
17 3 5.6 5.6 68.5 
18 2 3.7 3.7 72.2 
19 4 7.4 7.4 79.6 
20 11 20.4 20.4 100.0 










Pengawasan Kepabeanan dan Cukai   












Pengawasan Kepabeanan dan Cukai 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 7 11 20.4 20.4 20.4 
8 27 50.0 50.0 70.4 
9 11 20.4 20.4 90.7 
10 5 9.3 9.3 100.0 























Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 54 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 54 100.0 








Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 

















 Mean Std. Deviation N 
PM1 4.15 .563 54 
PM2 4.22 .420 54 
PM3 4.24 .473 54 
PM4 4.26 .556 54 
PM5 4.39 .596 54 
PM6 4.19 .552 54 
PM7 4.19 .479 54 
PM8 4.15 .563 54 
PM9 4.30 .571 54 
PM10 4.39 .492 54 
PM11 4.41 .533 54 
PM12 4.39 .492 54 
PM13 4.39 .492 54 
PM14 4.37 .525 54 
PM15 4.41 .496 54 
PM16 4.28 .564 54 
PM17 4.35 .482 54 
PM18 4.31 .469 54 
PM19 4.31 .507 54 
PM20 4.31 .609 54 
PM21 4.30 .603 54 
PM22 4.39 .492 54 
PM23 4.33 .476 54 
PM24 4.31 .577 54 
PM25 4.30 .500 54 
PM26 4.07 .821 54 
PM27 4.28 .529 54 
PM28 4.24 .547 54 
PM29 4.11 .604 54 
PM30 4.22 .572 54 
PM31 4.35 .520 54 
PM32 4.30 .500 54 
 
 
Summary Item Statistics 
 Mean Minimum Maximum Range 
Maximum / 
Minimum Variance N of Items 







Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 







Alpha if Item 
Deleted 
PM1 133.06 140.091 .678 . .967 
PM2 132.98 141.717 .756 . .966 
PM3 132.96 140.527 .775 . .966 
PM4 132.94 139.865 .706 . .966 
PM5 132.81 138.871 .728 . .966 
PM6 133.02 138.434 .825 . .966 
PM7 133.02 142.962 .547 . .967 
PM8 133.06 139.676 .710 . .966 
PM9 132.91 138.350 .802 . .966 
PM10 132.81 141.663 .644 . .967 
PM11 132.80 139.524 .766 . .966 
PM12 132.81 140.267 .767 . .966 
PM13 132.81 140.644 .734 . .966 
PM14 132.83 142.557 .528 . .967 
PM15 132.80 142.392 .575 . .967 
PM16 132.93 140.598 .638 . .967 
PM17 132.85 141.449 .677 . .967 
PM18 132.89 141.535 .690 . .967 
PM19 132.89 142.101 .586 . .967 
PM20 132.89 138.591 .731 . .966 
PM21 132.91 138.161 .771 . .966 
PM22 132.81 141.097 .694 . .967 
PM23 132.87 141.285 .702 . .966 
PM24 132.89 138.327 .795 . .966 
PM25 132.91 140.161 .763 . .966 
PM26 133.13 137.134 .606 . .968 
PM27 132.93 139.693 .758 . .966 
PM28 132.96 141.017 .626 . .967 
PM29 133.09 142.048 .489 . .968 
PM30 132.98 140.886 .607 . .967 
PM31 132.85 140.053 .742 . .966 
PM32 132.91 141.142 .678 . .967 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 






Scale: ALL VARIABLES 
PENGAWASAN KEPABEANAN DAN CUKAI 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 54 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 54 100.0 








Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 





 Mean Std. Deviation N 
PKC1 4.02 .598 54 




Summary Item Statistics 
 Mean Minimum Maximum Range 
Maximum / 
Minimum Variance N of Items 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
PKC1 3.96 .414 .835 .697 . 
PKC2 4.02 .358 .835 .697 . 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 





















































a. Dependent Variable: Pengawasan Kepabeanan dan 
Cukai 
b. All requested variables entered. 
 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .54802780 
Most Extreme Differences Absolute .098 
Positive .074 
Negative -.098 
Test Statistic .098 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 
a. Test distribution is Normal. 






































t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.173 .546  -.317 .753 
Pengendalian 
Manajemen 
.005 .004 .163 1.192 .239 
















a. Dependent Variable: Pengawasan Kepabeanan dan Cukai 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .729a .531 .522 .602 
a. Predictors: (Constant), Pengendalian Manajemen 















Pengendalian Manajemen Pearson Correlation 1 .729 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 54 54 
Pengawasan Kepabeanan 
dan Cukai 
Pearson Correlation .729 1 
Sig. (2-tailed) .000  






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 21.323 1 21.323 58.897 .000b 
Residual 18.826 52 .362   
Total 40.148 53    
a. Dependent Variable: Pengawasan Kepabeanan dan Cukai 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.066 .931  1.145 .257 
Pengendalian 
Manajemen 
.052 .007 .729 7.674 .000 
a. Dependent Variable: Pengawasan Kepabeanan dan Cukai 
 
